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ABSTRAK

Kedatangan sekutu ke Indonesia telah menimbulkan pandangan dan
gejolak dari para pendiri bangsa. Kedatangan NICA telah menimbulkan
ketegangan antara pribumi dan kolonial. Resolusi jihad merupakan respon dan
pandangan dari kalangan islam dalam menghadapi kedatangan sekutu ke
indonesia. Resolusi jihad menjadi gerakan massa yang digerakkan elit untuk
memprovokasi dan memberikan stimulus bagi masyarakat umum. Resolusi jihad
merupakan gerakan nasionalisme sebagai bentuk antisipasi dan respon akan
terjadinya penjajahan kembali di indonesia. Penelitian ini dibagi ke dalam dua
pertanyaa; (1) apa saja konsep nasionalisme yang tertuang dalam resolusi jihad?
(2) bagaimana pengaruh resolusi jihad dalam menggerakkan perlawanan rakyat
terhadap sekutu?

Penelitian ini bersifat historis untuk mengungkapkan masa lalu secara
sistematis dan kronologis sesuai dengan kaidah ilmiyah. Penelitian ini adalah
kualitatif dengan menggunakan kepustakaan (/ibrary research), berupa arsip,
buku, jurnal, dan majalah sumber utama. Dalam penyusunannya, penelitian ini
menggunakan sistem snowballing archive.

Pendekatan yang digunakan berupa pendekatan poskolonial mengingat
fokus penelitian, indonesia paska kemerdekaan. Poskolonial dijadikan
pendekatan untuk mengkaji persoalan yang muncul sesudah negara-negara
terjajah banyak mengalami kemerdekaaan. Teori Partha Chatterjee digunakan
untuk melihat gerakan nasionalisme anti-kolonial yang dibagi menjadi dua
dimensi; dimensi spiritual dan dimensi material. Dimensi spiritual menunjukkan
gerakan nasionalisme yang dipengaruhi agama dan nilai kultural sebuah bangsa.
Sementara nilai material, berupa nasioanlisme yang dipengaruhi kekuatan luar,
berupa materi, ekonomi, teknologi.

Dalam penelitian ini, penyusun menemukan bahwa resolusi jihad sebagai
gerakan nasionalisme anti-kolonial lahir dari situasi bangsa indonesia yang telah
merdeka pada 17 Agustus 1945, kedatangan Sekutu di Tanjung Priok, Surabaya,
dan kota lain, serta permintaan Soekarno terhadap KH Hasyim Asy’ri tentang
hukumnya berperang membela tanah air. Kesadaran nasionalisme yang dibarengi
dengan kondisi bangsa yang genting melahirkan resolusi jihad. Resolusi jihad
merupakan gerakan nasioanlisme yang lahir dari sebuah gagasan kebangsaan NU
yang telah berkembang sejak kemerdekaan. Prinsip cinta tanah air dan jihad
membela negara merdeka menjadi kewajiban kifayah. Resolusi jihad berhasil
menjadi kekuatan yang menggerakkan rakyat melawan tentara sekutu, NICA.

Keywords: Resolusi Jihad, Nasionalisme Anti-kolonial, dan Gerakan Massa
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tantangan bangsa Indonesia pasca kemerdekaan Indonesia adalah
datangnya tentara sekutu Inggris yang diboncengi Netherlands Indies Civil
Administration (NICA). Usaha perebutan kembali negara Indonesia dari tangan
Jepang telah dilakukan oleh pihak sekutu sejak tanggal 2 September 1945.'

Tentara Inggris pertama kali datang ke Indonesia mendarat di Tanjung
Priok, Jakarta, dengan menduduki Ibu kota. Awalnya, kedatangan NICA
disambut baik oleh bangsa Indonesia. Sikap rakyat berubah menjadi permusuhan
dengan sikap Belanda yang menimbulkan konflik dengan penduduk setempat.

Kedatangan tentara Inggris menimbulkan kekhawatiran seluruh
masyarakat Indonesia. Kekhawatiran itu muncul dari berbagai kalangan, mulai
nasionalis hingga kalangan Islam, terutama Nahdlatul Ulama (NU). Pengalaman
Penjajahan Belanda, Inggris dan Jepang secara bervariasi selama kurang lebih
350 tahun menimbulkan sikap anti-penjajah dalam diri masyarakat dan terutama
warga NU.?

Keinginan NICA untuk menegakkan kembali kekuasaannya di Hindia-

Belanda dan berkuasa di Indonesia mengundang perlawanan rakyat untuk

' Marwati Poesponegoro & Nugroho Notosusanto, Sejarah Nasional Indonesia VI
(Jakarta: Balai Pustaka, 1992), hlm. 110. Maksud kalimat tersebut adalah penyerahan Jepang
terhadap sekutu yang dilakukan pada tanggal 2 September 1945 di kapal perang Missouri, di
Teluk Jepang. Lihat, R.H.A. Saleh, Mari Bung! Rebut Kembali, (Jakarta; Sinar Harapan; 2000),
hlm.7.

% Khoirul Fathoni dan Muhammad Zen, NU Pasca Khittah; Prospek Ukhuwah dengan
Muhammadiyah (Yogyakarta: Media Widya Mandala, 1992), him. 30



mempertahankan kemerdekaan. Heroisme rakyat muncul ditandai dengan adanya
rapat besar di Lapangan Ikada. Pemuda Jakara yang tergabung dalam Komite
Van Aksi Menteng 31, pada tanggal 19 September mengerahkan massa untuk
mengeluarkan pendapat yang diberi nama Suara Rakyat No.1.

Manifesto Suara Rakyat No.l berbunyi; perfama, Negara Kesatuan
Republik Indonesia telah berdiri sejak 17 Agustus 1945 dan rakyat telah
merdeka, bebas dari pemerintahan asing; kedua, Semua kekuatan harus di tangan
negara dan bangsa indonesia; ketiga, Jepang sudah kalah dan tak ada hak untuk
menjalankan kekuasaan lagi di atas bumi Indonesia; keempat, Rakyat harus
merebut senjata dari tangan Jepang; kelima, Segala perusahaan (kantor, pabrik,
tambang, kebun, dan lain-lain) harus direbut dan dikuasai oleh rakyat indonesia
(terutama oleh kaum buruh) dari tangan J epang.3

Berbagai aksi heroik dilakukan rakyat di berbagai daerah di Indonesia,
mulai dari Jakarta, Bandung, Surabaya, Semarang, Medan, Makassar dan lain
sebagainya. Kedatangan Inggris ke Surabaya ditandai dengan bentrokan fisik
antara tentara dan rakyat Surabaya. Harga kemerdekaan benar-benar
dipertaruhkan oleh rakyat indonesia.

Di tengah ketegangan dan konflik, Soekarno mengirimkan utusannya
untuk bertemu KH. Hasyim Asy’ari meminta fatwa hukumnya membela tanah
air, bukan membela Allah, membela islam atau membela Al-Qur’an. Sekali lagi

membela tanah air?

} Gugun el-Guyanie, Resolusi Jihad Paling Syar’i; Biarkan Kebenaran yang Hampir
Setengah Abad dikuburkan Catatan Sejarah itu Terbongkar! (Yogyakarta; Pustaka Pesantren,
2010), hlm. 65



Di Surabaya tokoh Bung Tomo hadir sebagai katarsis dan penggerak
massa yang selalu berorasi di radio dengan teriakan “Allahu Akbar! Allahu
Akbar!”. Cara ini, berhasil menggerakkan hati pemimpin, rakyat, santri di
Surabaya, dan pulau Madura dengan islamnya yang sangat taat. Sejak awal
oktober, para kiai pedesaan telah mulai bergerak menuju kota pelabuhan itu. Di
belakangnya datanglah berbondong-bondong para penghuni pesantren mereka,
ditarik keluar dari tempat-tempat pengasingan mereka yang terpencil itu oleh
firasat bahwa krisis umum akan segera meledak.’

Perlawanan rakyat terhadap NICA dan semangat membela serta
mempertahankan kemerdekaan membuat NU segera mengambil tindakan tegas.
Kalangan Nahdliyyin menggelar pertemuan pada tanggal 21-22 Oktober 1945
yang kemudian dikenal dengan resolusi jihad. Resolusi jihad sebagai respon akan
pentingnya menjaga negara dan mempertahankan kemerdekaan.

KH Hasyim Asy’ari memanggil Kiai Wahab Hasbullah, Kiai Bisri
Syamsuri, dan para kiai lainnya untuk mengumpulkan para kiai se-Jawa dan
Madura, atau utusan NU untuk berkumpul di Surabaya tepatnya di kantor PB
Ansor Nahdlatul Oelama (ANO) di JI. Bubutan VI/2.> Rapat tersebut dimulai
setelah menunggu beberapa Kiai terkemuka dari Jawa Barat, seperti Kiai Abbaas
Buntet, dan Kiai Suja’i Indramayu. Pada tanggal 23 KH Hasyim Asy’ari
mendeklarasikan sebuah seruan jihad fi sabilillah yang lebih dikenal dengan

fatwa resolusi jihad NU.°

* Benedic Anderson, Revoloesi Pemoeda (Jakarta : Sinar Harapan, 1988), hlm. 182-183.
> Gugun el-Guyanie, Resolusi Jihad Paling Syar’i, hlm. 72.
% Gugun el-Guyanie, Resolusi jihad, hlm. 74.



Menurut Anderson, fatwa jihad tersebut meminta;

“l. Memohon dengan sangat kepada Pemerintah Repoeblik Indonesia
soepaja menetoekan soeatoe sikap dan tindakan jang njata serta sepadan
terhadap tiap2 oesaha jang akan membajakan Agama dan Negara Indonesia,
teroetama terhadap pihak Belanda; 2. Soepaja memerintahkan melandjoetkan
perdjuangan jang bersifat ‘sabilillah’ oentoek tegaknja Negara Republik
Indonesia Merdeka dan Agama Islam.”

Dalam catatan MC Ricklefs bahwa ribuan kiai yang nota benenya warga

NU di seluruh Jawa dan Madura berkumpul di Surabaya pada tanggal 21-22
Oktober 1945, dipimpin oleh Rois Akbar NU, K.H. Hasyim Asy’ari

mendeklarasikan “resolusi jihad”, yang menyerukan perang di jalan Allah.®

Menurut Saifuddin Zuhri sebagaimana dikutip M. Mansyur Amin, isi
resolusi jihad ada lima; pertama, kemerdekaan Indonesia yang diproklamirkan
pada tanggal 17 Agustus 1945 wajib dipertahankan. Kedua, Republik Indonesia
sebagai satu-satunya pemerintah yang sah harus dijaga dan ditolong. Ketiga,
musuh Republik Indonesia adalah Belanda yang kembali ke Indonesia dengan
bantuan tentara sekutu pasti menggunakan cara politik dan militer untuk
menjajah kembali Indonesia. Keempat, umat Islam wajib mengangkat senjata
melawan Belanda dan tentara sekutu yang ingin menjajah Indonesia kembali.
Kelima, kewajiban ini merupakan perang suci bagi setiap muslim yang tinggal
dalam radius 94 kilometer. Mereka yang tinggal di luar radius itu harus

membantu secara meterial terhadap mereka yang berjuang.’

" Benedic Anderson, Revoloesi Pemoeda (Jakarta : Sinar Harapan, 1988), hlm. 183,

¥ MC Ricklefs, Sejarah Indonesia Modern 1200-2004 (Jakarta: Serambi, 2008), him. 437

® M. Mansyur Amin, NU & [jtihad Politik Kenegaraan (Yogyakarta: Al-Amien Press,
1996), him. 100-101.



Fatwa resolusi jihad merupakan bentuk dari kecintaan ulama terhadap
bangsa Indonesia. Resolusi jihad menegaskan pentingnya menjaga, memelihara,
dan menegakkan kedaulatan Indonesia. Kemerdekaan harus dipertahankan
dengan taruhan harta dan nyawa. Resolusi jihad adalah respon atas kedatangan
penjajah yang ingin menguasai kembali bangsa Indonesia.

Resolusi jihad menjadi semangat nasionalisme, jihad dan heroisme
membela tanah air, bangsa, dan negara dari penjajah. Resolusi jihad menjadi
gerakan pascakolonial yang menegaskan perlawanan terhadap kolonialisme,
sekutu. Perlawanan rakyat paska kemerdekaan menjadi inspirasi penulis untuk
dikaji secara lebih mendalam dan komprehensif, terutama berkaitan dengan

nasionalisme paska kemerdekaan.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah resolusi jihad
NU 1945 di Surabaya. Peneliti menganalisis konteks sosio-politik Indonesia yang
melahirkan resolusi jihad, dan analisis nasionlisme yang tertuang dalam resolusi
jihad. Secara spesifik penelitian ini melihat latar belakar historis lahirnya resolusi
jihad dan analisis terhadap nasionalisme NU sebagai bagian gerakan
pascakolonial.

Demi membatasi pembahasan dalam skripsi dan penulisan yang
sistematis dan terarah, maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut;
1. bagaimana pengaruh resolusi jihad dalam menggerakkan perlawanan rakyat

terhadap sekutu?



2. bagaimana resolusi jihad dalam pembentukan identitas nasionalisme pasca

kemerdekaan?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Orientasi penelitian ini mendeskripsikan latar historis diserukannya
resolusi jihad NU dalam menghadapi kedatangan NICA. Adanya penelitian yang
logis, sistematis, kronologis, dan komprehensif dapat mengungkapkan serta
menjawab permasalahan yang dituangkan dalam rumusan masalah di atas.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ;

1. mendeskripsikan latar belakang dikeluarkannya resolusi Jihad NU;

2. menelaah konsep nasionalisme yang tertuang dalam resolusi jihad, baik
secara historis atau konseptual;

3. mengungkapkan implikasi nyata dari fatwa resolusi jihad terhadap
gerakan nasionalisme dan gerakan mempertahankan kemerdekaan di
Indonesia.

Sedangkan kegunaan Penelitian adalah;

1. memberikan kontribusi pemikiran tentang resolusi jihad sebagai gerakan
nasionalisme anti-kolonial pasca kemerdekaan

2. mengkaji ulang konsep resolusi jihad yang telah memotivasi perjuangan
mempertahankan kemerdekaan dan membentuk nasionalisme indonesia

pasca kemerdekaan



D. Tinjauan Pustaka

Kajian mengenai resolusi jihad NU menjadi kajian menarik akhir-akhir ini
di kalangan santri, intelektual dan akademisi. Mereka hendak mencari akar
historis dan kontribusi resolusi jihad dalam konteks pertempuran 10 November
1945. Penelitian tentang resolusi jihad antara lain;

Pertama, karya M. Mansyur Amin'® dengan judul NU & [jtihad Politik
Kenegaraan. Studi ini lebih mengedepankan pada aspek NU dan peranan
politiknya dalam ranah perpolitikan Indonesia. Penulis hanya melihat potret
sejarah dan basis epistemologis keterlibatan NU dalam ranah perpolitikan
Indonesia. Dalam 1-2 sub judul ada pembahasan terkait dengan NU, terutama
poin dari resolusi jihad. Pembahasan tersebut hanya berkisar di poin-poin dari
teks resolusi jihad, tanpa ada analisis terhadap konsep nasionalisme dan jihad.
Sementara, penelitian ini lebih menitikberatkan pada analisis konsep
nasionalisme yang dibangun NU dalam upaya merespon kedatangan penjajah.
Konsep nasionalisme paska kemerdekaan mengalami perubahan, dari perjuangan
kemerdekaan menjadi pertahanan atas NKRI.

Kedua, kajian yang dilakukan Martin van Bruinessen''. dalam NU:
Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru. Kajian buku ini lebih banyak
mengedepankan aspek keterlibatan NU dalam ranah perpolitikan Indonesia,
terutama abad XX. Dalam satu subtema, sedikit memberikan sedikit informasi

adanya keterlibatan NU terkait resolusi jihad dalam konteks pertempuran 10

" M. Mansyur Amin, NU dan Ijtihad Politik Kenegaraan (Yogyakarta: Al-Amien Press,
1999)

" Martin van Bruinessen, NU. Relasi-relasi Kuasa, Pencarian Wacana Baru
(Yogyakarta: LkiS, 1994)



November 1945 di Surabaya sekaligus menaruh keprihatinan terhadap para
sejarawan Indonesia dan luar yang tidak memberikan kajian terhadap resolusi
jihad, dan pertempuran 10 November 1945 di Surabaya.

Ketiga, karya Gugun el-Guyanie'? dengan judul Resolusi Jihad Paling
Syar’i. Buku ini cukup memberikan deskripsi peristiwa resolusi jihad dan
pertempuran 10 November, hanya bersifat umum. Penulis lebih banyak mengkaji
strategi politik dan militer NU dalam peristiwa resolusi jihad yang dijadikan
sebagai langkah antisipasi menghadapi kedatangan tentara sekutu yang akan
merebut kembali Indonesia dari tangan Jepang. Dari buku ini, peneliti tidak
melihat analisis konsep nasionalisme NU.

Keempat, Karya George Mc.Turnan Cahin yang berjudul MNasionalisme
dan Revolusi di Indonesia."” Karya ini merupakan karya sejarah yang berusaha
memotret perkembangan nasionalisme di indonesia. Cahin mendeskripsikan
bagaimana gerakan nasionalisme mempengaruhi revolusi di indonesia, terutama
sebelum kemerdekaan.

Dalam beberapa sumber buku yang berkaitan, peneliti belum menemukan
yang secara spesifik membahas tentang latar historis dicetuskannya resolusi jihad
NU sebagai respon terhadap kolonialisme dan wusaha mempertahankan
kemerdekaan. Pembahasan mengenai kasus resolusi jihad dalam beberapa tulisan
ataupun sumber yang peneliti temukan masih terfragmentasi dan tidak utuh

secara kronologis-sistematis. Penelitian sebelumnya hanya sebatas deskripsi

"2 Gugun el-Guyanie, Resolusi Jihad Paling Syar’i (Yogyakarta: LKiS, 2010)
3 George Mc.Turnan Cahin, Nasionalisme dan Revolusi di Indonesia (Jakarta:
Komunitas Bambu, 2014)



point resolusi jihad dan analisis terhadap pertempuran 10 November 1945 di
Surabaya.

Setelah mempelajari dan menelaah secara mendetail berbagai karya yang
telah ada, peneliti menganggap perlu meninjau kembali kajian tersebut secara
sistematis, kronologis dan komprehensif. Peneliti belum menemukan sebuah
karya sejarah yang secara spesifik membahas analisis resolusi jihad NU di
Surabaya. Oleh karena itu, peneliti menganalisis kondisi sosio-politik dengan
dasar sejarah yang kronologis dan menganalisisnya dengan teori nasionalisme
yang dilatarbelakangi oleh semangat mempertahankan Kedaulatan Negara
Republik Indonesia. Penelitian ini berusaha merekonstruksi sejarah resolusi jihad

yang telah dilakukan peneliti sebelumnya.

E. Landasan Teori

Penelitian ini menganalisis peristiwa resolusi jihad di Surabaya, berkaitan
dengan latar belakang sosio-politik Indonesia, lahirnya resolusi jihad, analisis
konsep nasionalisme dalam teks resolusi jihad, serta gerakan nasionalisme paska
kemerdekaan sebagai upaya pencarian identitas nasionalisme. Dalam teks
resolusi jihad dengan gamblang diserukan adanya semangat nasionalisme oleh
kalangan NU sebagai respon atas kedangan kolonial.

Kajian mendetail dan kronologis dibutuhkan utuk mendapatkan deskripsi
yang detail dan menyeluruh. Penelitian ini menggunakan pendekatan poskolonial.
Pendekatan poskolonial merupakan bentuk perlawanan terhadap kolonial dan
warisan-warisannya. Pendekatan poskolonial digunakan untuk menganalisis

gerakan perlawanan bangsa terjajah terhadap bangsa penjajah. Perlawanan
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tersebut berupa munculnya resolusi jihad. Pendekatan poskolonial akan melihat
resolusi sebagai respon atas kolonialisme paska kemerdekaan, menguatkan
gerakan perlawanan rakyat, terutama pertempuran 10 November 1945, dan

pencarian identitas nasionalisme bangsa indonesia paska kemerdekaan.

1. Teori Poskolonial
Poskolonial secara definitif, lahir sesudah zaman kolonial. Poskolonial

banyak dideskripsikan dan dijadikan analisis teori atau pendekatan untuk
mengkaji persoalan yang muncul sesudah Negara-negara terjajah banyak
mengalami kemerdekaaan. Istilah poskolonial merupakan turunan dari kata

13

“colonial’. Tstilah “colonia’ dalam bahasa Romawi berarti “ tanah pertanian”
atau “permukiman”. Istilah ini mengacu pada orang-orang Romawi yang tinggal
di negeri-negeri lain, akan tetapi masih sebagai warga negara Romawi.
Oxford English Dictionary memaparkan pengertian colonial sebagai
berikut:
“Sebuah pemukiman dalam sebuah negeri baru ..., sekumpulan orang
yang bermukim dalam sebuah lokasi baru dengan membentuk sebuah
komunitas yang tunduk atau terhubung dengan negara asal mereka;

komunitas yang dibentuk seperti itu, terdiri dari pemukiman asli dan para

keturunan mereka dan pengganti-pengantinya, selama hubungan dengan

negara asal tetap dipertahankan”"*

Ania Loomba menyatakan bahwa hubungan antara pendatang baru
dengan penduduk asli dalam perkembangan selanjutnya menimbulkan beberapa
masalah hubungan yang kompleks dan traumatik dalam sejarah manusia.
Permasalahan kolonial seperti ini dikemukakan sebagai proses “pembentukan

sebuah komunitas” di daerah jajahan. Peristiwa kolonialisme ini diabadikan oleh

'* Ania Loomba, Kolonialisme/Pascakolonialisme (Yogyakarta : Bentang Budaya, 2003),
hlm. 2
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berbagai tulisan, catatan pribadi, dokumen perdagangan, arsip pemerintah masa
lalu, sastra da tulisan ilmiah."”” Praktik kolinial yang terdapat pada berbagai
dokumen itu, kemudian menjadi sumber bagi para ilmuwan yang berminat pada
studi kolonial dan poskolonial.

I Nyoman Kutha Ratna'® seorang pengkaji sastra poskolonial mengatakan
bahwa poskolonialisme adalah cara-cara yang digunakan untuk menganalisis
berbagai gejala kultural, seperti sejarah, politik, budaya, ekonomi, sastra dan lain
sebagainya yang terjadi di Negara bekas koloni Eropa.

Studi poskolonial'” muncul pertama-tama sebagai sebuah cara untuk
menggeluti artikulasi tekstual, historis, dan kultural dari masyarakat yang telah
dibentuk oleh realitas sejarah kolonialisme. Munculnya wacana poskolonial
dalam berbagai wujud karya sastra, seni, teater, dan bentuk karya lainnya sebagai
artikulasi kesadaran kaum terjajah menunjukkan adanya kepengapan sosial dalam
mengenakan baju identitas kaum penjajah. Dalam taraf ini, poskolonialisme
belumlah menjadi sebuah studi akademis atau teori kultural, tetapi sebagai
literatur kreatif dan wacana resistensi terhadap dominasi Barat yang muncul di
dalam masyarakat bekas jajahan. Wacana itu juga berisi pertanyaan ulang akan

identitas kultural yang selama ini hilang atau dihilangkan dan upaya untuk

** Ibid, hlm. 2

' 1 Nyoman Kutha Ratna, Poskoloniaisme Indonesia (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2008), hlm. 90

"7 Pada awal munculnya wacana resistensi terhadap dominasi Barat setelah masa
kolonialisme modern berakhir, istilah postcolonial atau poskolonialisme belum dipakai. Istilah itu
baru sungguh digunakan secara popular seabgai kajian akademik teori kultural mulai tahun 1989
bersamaan dengan terbitnya buku 7he Empire Writes Back : Theory and Practice in Post-
Colonial Literatures oleh Bill Ashcroft, Gareth Griffiths, and Helen Tiffin. Dikutip dari I. Eddy
Putranto, “Dekonstruksi Identitas (Neo)Kolonial : Sebuah Agenda Teologi Poskolonial”’, Majalah
Melintas, Edisi 27.03.2011, hlm. 314



12

membangunnya kembali. Ada dua pokok perhatian dalam wacana poskolonial ini,
yaitu, pertama, untuk menganalisa bermacam strategi yang digunakan oleh kaum
penjajah untuk membangun gambaran mengenai kaum terjajah; dan kedua, untuk
mempelajari bagaimana kaum terjajah menggunakan atau melampaui strategi-
strategi itu untuk mengungkapkan identitas dan kesadaran dirinya.'®

Frantz Fanon, salah satu filsuf penting dalam kajian poskolonial berusaha
mengartikulasikan kesadaran dan pengetahuan yang hidup dalam diri kaum
terjajah pada masa kolonialisme dan masa sesudahnya (poskolonialisme). Fanon
menyatakan bahwa kolonialisme telah menciptakan proses “internalisasi” dalam
arti kaum terjajah, sehingga terbentuk inferioritas rasial dan kultural yang
merasuk ke dalam kesadaran dan identitas diri. Inferioritas tersebut
mempengaruhi kesadaran kultural kaum terjajah dalam memandang penjajah.
Kolonialisme tidak puas hanya dengan menguasai masyarakat dari segala bentuk
isinya. Akan tetapi, kolonialisme mampu memasuki kesadaran kaum terjajah
degan cara menyelewengkan, merombak dan mengkonstruk ulang sesuai dengan
kolonialisme. Kolonialisme membentuk identitas masyarakat terjajah dengan
mengkonstruk sejarah."’

Nyoman Kutha Ratna pengkaji sastra poskolonial mengemukakan lima
pokok pengertian poskolonial, yaitu 1. Menaruh perhatian untuk menganalisis era
kolonial; 2. Memiliki kaitan erat dengan nasionalisme; 3. Memperjuangkan narasi

kecil, menggalang kekuatan dari bawah, sekaligus belajar dari masa lampau

B R S Sungiratharajah, Asian Biblical Hermenecutcs and Postcolonialism, Bible and
Liberation (Maryknoll, N.Y : Orbis Book, 1998), hlm. 11 dalam I. Eddy Putranto, “Dekonstruksi
Identitas (Neo)Kolonial”, him. 314

1 Ahmad Baso, Is/am Pascakolonial, hlm. 51
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untuk menuju masa depan; 4. Membangkitkan kesadaran bahwa penjajahan
bukan semata-mata dalam bentuk fisik, melainkan juga psikis, dan 5. Bukan
semata-mata teori, melainkan kesadaran bahwa banyak pekerjaan besar yang
harus dilakukan, seperti memerangi imperialisme, kolonialisme, rasialisme, dan
berbagai bentuk hegemoni lainnya. %°

Konsepsi ini mendapatkan perhatian dari Ahmad Baso yang menyatakan
bahwa studi poskolonial tidak melihat apa yang terjadi dalam sejarah
kolonialisme, akan tetapi melihat apa yang terjadi sesudah kekuasaan kolonial
hengkang dari bumi pertiwi, dan apa pula yang terjadi kemudian dalam era
kolonialisme. Poskolonial tidak mengutak-atik periodesasi sejarah. Poskolonial
tidak terikat oleh periodesasi sejarah, karena masa lampau dapat dihadirkan
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan. *'

Studi poskolonial memiliki implementasi dalam pembedaan wilayah,
kronologi, narasi dan agenda politik. Studi poskolonial menggugat asumsi,
representasi yang digunakan kolonial untuk menaklukkan atau menguasai negara
jajahannya. Dalam studi sejarah, poskolonial menemukan titik pijaknya dalam
analisis atas fakta yang lebih konstruktif. Penggunaan studi poskolonial lebih
diarahkan pada analisis mental dan kesadaran masyarakat yang dikonsktruk oleh
penjajahan. Sehingga, sejarah tidak lagi hanya berbicara soal data, peristiwa, dan

fakta, akan fakta tersebut dijadikan alat analisis untuk melihat dampak kolonial

I Nyoman Kutha Ratna, Poskolonialisme, hlm. ibid
21 Ahmad Baso, [Islam Pascakolonial :@ Perselingkuhan Agama, Kolonialisme, dan
Liberalisme (Bandung : Mizan, 2005), hlm. 49
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terhadap negara jajahannya, terutama berkaitan dengan mental sebuah
masyarakat yang terjajah.**

Dalam konteks penelitian resolusi jihad, peneliti melihat upaya dan
langkah strategi dari kaum Nahdliyyin dalam melawan kolonialisme Sekutu.
Resolusi jihad menjadi bentuk perlawanan poskolonial karena melibatkan
konstruk kesadaran mayarakat dalam melawan gerakan kolonialisme. Gerakan
perlawanan tersebut bukan hanya dalam bentuk fisik, tetapi juga perjuangan
identitas kebangsaan paska kemerdekaan.

Sungirathrajah mengungkapkan bahwa poskolonialisme bukan sekedar
sebuah pengusiran secara fisik kekuasaan imperial atau sekedar usaha menoleh
kembali kejahatan imperium, dan melukiskan kontrasnya dengan dan melukiskan
kontrasnya dengan keluhuran atau keutamaan orang-orang local atau budaya
mereka. Namun, poskolonial merupakan konfrontasi aktif dengan system berpikir
yang dominan, kepincangan dan ketidakseimbangan. Poskolonialisme merupakan
sebuah usaha kritis bertujuan untuk menelanjangi hubungan antara ide dan
kekuaaan. Poskolonialisme merupakan resistensi diskursif terhadap imperialisme,
ideologi, imperial, perilaku imperial, dan bentuk-bentuk penerusannya baik
dalam wilayah politik, ekonomi, sejarah dan budaya.”

Ketika melihat resolui jihad NU dalam kajian poskolonial, berarti melihat
bagaimana respon atau perlawanan bangsa pribumi terhadap kekuasaan kolonial.

Bangsa kolonial yang datang ke Indonesia hingga kemerdekaan telah memancing

2 Nyoman Kutha Ratna, ibid, him. 101-102
» Robertus Wijanarko “Poskolonialisme dan Studi Teologi : Sebuah Pengantar” Jurnal
Studia Philosophica, Vol. 8 NO. 2 Oktober 2008, hlm. 129
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semangat nasionalisme bangsa Indonesia. Semangat nasionalisme menjadi
lecutan dan letupan motivasi untuk memberangus kekuatan kolonial dari bumi
Indonesia.

NU menegaskan dirinya sebagai organisasi yang melawan kolonialisme
dan upaya kolonialisasi Indonesia pasca kemerdekaan Indonesia lewat fatwa
resolusi jihad. Resolusi jihad sekaligus menjadi teks perjuangan yang
melegitimasi gerakan rakyat dalam melawan penjajahan Inggris.

Mengutip Partha Cha‘[terjee24 bahwa gerakan mempertahankan
kemerdekaan yang dilakukan oleh kaum nasionalis atau islamis lebih bersifat
gerakan nasionalisme anti-kolonial. Nasionalisme anti-kolonial memisahkan
dunia material dan dunia spiritual yang membentuk institusi dan praktik sosial
masyarakat pascakolonial. Dunia material adalah "dunia luar" meliputi ekonomi,
tata negara, serta sains dan teknologi. Dunia material dianggap sebagai
superioritas barat yang perlu dipelajari dan direplikasi oleh dunia Timur.
Sementara, dunia spiritual adalah sebuah "dunia dalam" yang membawa tanda
esensial dari identitas budaya. Dalam konteks ini, kemampuan timur (nasionalis
dan islamis) menerjemahkan dan mengimitasi dunia materi akan mampu
memberikan perbedaan dalam spirit gerakan nasionalisme. Dalam dunia spiritual
ini, nasionalisme masyarakat pascakolonial mengklaim kedaulatan sepenuhnya

terhadap pengaruh-pengaruh dari Barat.

* Partha Chatterjee, “Whose Imagined Community” versi PDF, hlm. 217. Partha
Chatterjee merupakan sosok pengkaji nasionalisme pascakolonial yang sekaligus mengkritik
konstruksi berpikir Ben Anderson tentang nasionalisme sebagai implikasi dari print-capitalism.



16

Chatterjee menambahkan bahwa dunia spiritual terus mengalami
dinamisasi karena kemampuan masyarakat pascakolonial dengan kreatif
menghasilkan imajinasi tentang diri mereka yang berbeda dan unik dari dunia
material Barat. Masyarakat pascakolonial mencoba mengambil peluang tersebut
untuk membangun sebuah jati diri yang autentik dan berakar pada apa yang telah
mereka miliki jauh sebelumnya. Hasilnya berupa bangunan materi modernitas
yang dibungkus oleh semangat spiritualitas Timur. Implikasi strategi ini dalam
bangunan nasionalisme pascakolonial dapat dilihat dari upaya-upaya kaum elite
nasionalis membangun sebuah ideologi nasionalisme yang memiliki kandungan
spiritual yang tinggi sebagai representasi kekayaan budaya yang tidak dimiliki
oleh peradaban Barat.”

Orientasi spiritualitas Timur dapat kita lihat dari dinamika lahirnya
konsep Pancasila dalam rapat BPUPKI tanggal 1 Juni 1945. Soekarno mengklaim
Pancasila bukan kreasi dirinya, bukan tiruan barat, akan tetapi perasan dari kultur
budaya masyarakat Indonesia. Menurut Soekarno, ia hanya menggali Pancasila
dari bumi pertiwi dan mempersembahkannya untuk masyarakat Indonesia.
Pemikiran maupun gerakan bangsa Indonesia adalah mencoba mengaplikasikan
pemikiran yang bersumber pada Islam yaitu Alquran dan Hadits yang notabene
menyeru pada persatuan dan anti bercerai berai antar umat manusia. Dalam
Islam, kebangsaan atau cinta tanah air adalah merupakan sebagian dari Iman,

sebagaimana doktrin Aubbul wathan minal iman (cinta tanah air merupakan

3 Sulfikar Amin, Epistemologi Nasionalisme Dalam
http://www.syarikat.org/tracback/03/11/2004
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bagian dari iman).”® Sebagai kepercayaan, Islam menentang semangat memusuhi
bangsa lain, dan sikap yang demikian ini merupakan ciri nasionalisme.”’

Tokoh islamis dan nasionalis berkeyakinan dan berprinsip bahwa
nasionalisme di Indonesia secara tidak langsung mengilhami bentuk-bentuk
ideologi sekaligus dijadikan sebagai falsafah kenegaraan. Sehingga cinta tanah
air tidak hanya sebatas merebut dan mempertahankan kemerdekaan melainkan
juga mempunyai banyak nilai—nilai luhur. Dengan adanya akar nasionalisme
sebagai rasa cinta tanah air, maka disitu pula akan tumbuh sikap patriotisme,
rasa kebersamaan, kebebasan, kemanusiaan dan sebagainya. Karena nasionalisme
dibangun oleh kesadaran sejarah, cinta tanah air, dan cita-cita politik.
Nasionalisme menjadi faktor penentu yang mengikat semangat serta loyalitas
untuk mewujudkan cita-cita setiap negara.*®

Resolusi jihad adalah upaya NU untuk membangkitkan kecintaaan
terhadap tanah air Indonesia telah menumbuhkan semangat untuk
mempertahankan negara dari ancaman musuh dan penjajah. Apalagi, Indonesia
yang baru membacakan teks proklamasi kemerdekaan akan dirusak dengan
masuknya tentara sekutu, Inggris yang ingin menjajah kembali Indonesia. Respon
NU lewat resolusi jihad dapat dikatakan seabgai bentuk perjuangan identitas

nasionalisme bangsa Indonesia dalam melawan penjajah.

*® Lazuardi Adi Sage, Sebuah Catatan Sudut Pandang Siswono Tentang Nasionalisme
dan Islam,( Jakarta: Citra Media,1996) hlm.hlm.77

?" Hazem Zaki Nusaibeh, Gagasan — Gagasan Nasionalisme Arab, (Jakarta: Bhratara,
1969), him.17

% Dwi purwoko,(eds), Negara Islam(?),(Jakarta: PT. Permata Artitika Kreasi, 2001),
hlm.36
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2. Konsep Nasionalisme
Nasionalisme diketahui sebagai paham yang berpandangan bahwa

kesetiaan tertinggi individu harus diserahkan kepada negara kebangsaan.
Perasaan sangat mendalam akan suatu ikatan yang erat dengan tanah tumpah
darahnya, dengan tradisi-tradisi setempat dan penguasa-penguasa reskmi di
daerahnya selalu ada di sepanjang sejarah dengan kekuatan yang berbeda-
beda. Akan tetapi, baru pada akhir abad ke-18 M nasionalisme dalam arti
kata modern menjadi suatu perasaan yang diakui umum.”’

Konsep nasion mendapat makna baru yang lebih positif dan menjadi
umum dipakai setelah abad ke-18 di Prancis. Ketika itu, Parlemen Revolusi
Prancis menyebut diri mereka sebagai assemblee nationale yang menandai
transformasi institusi politik tersebut, dari sifat eksklusif yang hanya
diperuntukkan bagi kaum bangsawan ke sifat egaliter di mana semua kelas
meraih hak yang sama dengan kaum kelas elit dalam berpolitik. Jika pada
masa abad pertengahan kebebasan individu dan kebebasan berpikir banyak
didominasi oleh kekuasaan gereja, setelah renaisans, timbullah gejolak
kemerdekaan dengan menolak segala bentuk dominasi, termasuk dogma
agama.”

Kata “bangsa” berasal dari bahasa latin “nasc/’ artinya dilahirkan.’’

Apakah “bangsa” itu? Para ahli tidak pernah berhasil menyepakati definisi

¥ Hans Kon, Nasionalisme Arti dan Terjemahannya, Terj. Sumantri Mertodipuro
(Jakarta: Erlangga, 1984), him. 11

3" A. Daliman, Harmonisasi Hubungan Nasionalisme dan Agama Menuju Indonesia
Baru, dalam Kearifan Sang Profesor : Bersuku Bangsa untuk Saling Mengenal (Yogyakarta :
UNY Press, 2006), him. 57

3! Harold R. Isaacs, Pemujaan terhadap Kelompok Etnis : Identitas Kelompok dan
Perubahan Politik (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1993), hlm. 228
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“bangsa”. Pernyataan paling sederhana menurut Emerson, bangsa adalah satu
badan yang terdiri dari kumpulan orang-orang yang merasa mereka itu
merupakan suatu “bangsa”. Diskursus tentang “bangsa’ lebih mengarah pada
proses terbentuknya sebuah bangsa dan mempertanyakan mengapa banyak
orang bergabung menjadi “bangsa”.*?

Benedict Anderson menyatakan bahwa salah satu alasan mengapa ikatan
kebangsaan demikian kuat adalah adanya akar kultural yang mendekati
religius, yang menopang komunitas tersebut. Kebangsaan menawarkan
kontinuitas dihadapan diskontinuitas. Bangsa-bangsa selalu membayangkan
secara samar-samar suatu masa lalu yang tak terlupakan, dan bahkan
meluncurkan masa depan yang tak terbatas. Faktor utama kebangkitan
kebangsaan sebagai kekuatan kultural yang besar sejak awal abad XX adalah
pudarnya dua bentuk komunitas imajiner lainnya, yaitu komunitas agama dan
kerajaan.>

Nasionalisme sebagai sebuah produk modernitas, perkembangannya
berada di titik persinggungan antara politik, teknologi, dan transformasi
sosial. Tetapi nasionalisme tidak sekedar dilihat sebagai sebuah proses dari
atas ke bawah dimana kelas dominan memiliki peranan lebih penting dalam
pembentukan nasionalisme daripada kelas yang terdominasi. Ini berarti
bahwa pemahaman komprehensif tentang nasionalisme sebagai produk

modernitas hanyadapat dilakukan tentunya juga dengan melihat apa yang

* Ibid., him. 234

3 Faruk HT, “Reimajinasi dan Deimajinasi : Soal Negara-Bangsa dan Kita” dalam TH.
Sumartana (ed), Nasionalisme Etnisitas : Perubahan Wacana Kebangsaan (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2001), hlm. 67-69
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terjadi pada masyarakatdi lapisan paling bawah ketika asumsi, harapan,
kebutuhan, dan kepentingan masyarakat pada umumnya terhadap ideologi
nasionalisme memungkinkan ideologi tersebut meresap dan berakar secara
kuat.>* Pada tingkat inilah elemen-elemen sosial seperti bahasa, kesamaan
sejarah, identitas masa lalu, dan solidaritas sosial menjadi pengikat erat
kekuatan nasionalisme.

Anthony D. Smith memandang nasionalisme setidaknya dalam lima sudut
pandang; pertama, nasionalisme sebagai sebuah proses pertumbuhan atau
pembentukan bangsa; kedua, nasionalisme sebagai sentimen atau kesadaran
memiliki bangsa; ketiga, anasir yang memuat peran penting bahasa dan
simbolisme bangsa; keempat, nasionalisme sebuah gerakan sosial politik yang
ditujukan demi bangsa; dan kelima, nasionalisme sebuah doktrin dan atau
ideologi bangsa dalam artian umum maupun khusus. Dalam pengertian
kedua, Smith memberi catatan khusus sebab sentimen kebangsaan seseorang
tidak serta merta membuat ia terlibat dalam gerakan nasionalis.>

Benedict Anderson memberikan catatan tentang cara kita memandang
nasionalisme. Menurut Anderson, kerumitan yang selama ini terjadi ialah
akibat dari pemahaman kita yang terlanjur mencatat Nasionalisme dengan
“N” kapital. Sehingga konsekuensi logisnya, ia akan cenderung dimaknai
sejajar dengan Marxisme atau Liberalisme. Masih menurut Anderson, jika

saja kita melihat nasionalisme dengan “n” kecil, maka hal itu tidak akan

3 Sulfikar Amir, “Efistomologi Nasionalisme”. Dalam
http://kompas.com/kompascetak/0411/03/Bentara/1363295.htm.

% Anthony D Smith, Nasionalisme Teori Idiologi Sejarah, (Jakarta: Erlangga, 2003),
hlm. 7
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terjadi dan oleh karenanya tak akan ada kerumitan. Ini juga sekaligus
mengantarkan kita untuk meletakkan nasionalisme menjadi sesuatu yang
berbagi ruang dengan agama atau kekerabatan, bukan dengan Isme-isme
lain.*®

Menurut Smith nasionalisme merupakan suatu gerakan ideologis guna
mencapai dan mempertahankan otonomi, kesatuan, dan identitas sebuah
kelompok dengan sejumlah anggota yang memiliki kebulatan tekad untuk
membentuk bangsa.’’ Ia juga mencatat bahwa di negara-negara pascakolonial
di kawasan Afrika dan Asia, tentu negara kita termasuk di dalamnya,
nasionalisme tidak berhenti atau terbatas hanya pada sasaran politik, tapi
juga menyangkut identitas nasional terutama berkenaan dengan masalah
budaya.

Ia menambahkan bahwa setiap nasionalisme mengejar sasaran identitas
nasional ini dalam tingkatan berbeda-beda, namun akan kembali pada ideal
bangsa tersebut.”® Dalam kasus Indonesia, pembahasan-pembahasan lanjut
akan mengantarkan pembaca untuk sampai pada apa sebenarnya ideal
daripada Bangsa yang juga sekaligus menjelaskan pada kita watak
nasionalisme kita. Dan tentunya, bagaimana kesadaran kebangsaan itu
disemai melalui peran penting surat kabar yang tak hanya menjadi kontra
opini penguasa, tapi juga mengkonstruksi gagasan bangsa.

Berkatian dengan hal tersebut di atas, Soekarno mengatakan:

36 Benedict Anderson, Imagined Communities, him.8
37 Anthony D Smith, Nasionalisme Teori Idiologi Sejarah, hlm. 11
3% Anthony D Smith, Nasionalisme Teori Idiologi Sejarah., hlm. 12
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...nasionalisme itu dalam hakikatnya mengecualikan segala pihak yang
tak ikut mempunyai “keinginan hidup menjadi satu” dengan rakyat itu;
walaupun Nasionalisme itu sesungguhnya mengecilkan segala golongan
yang tak merasa “satu golongan, satu bangsa” dengan rakyat itu;
walaupun Kebangsaan itu pada asasnya menolak segala perangai yang
terjadinya tidak “dari persatuan hal-ihwal yang telah dijalani oleh rakyat
itu”,-maka tak boleh kita lupa, bahwa manusia-manusia yang menjadikan
pergerakan Islamisme dan pergerakan Marxisme di Indonesia kita ini,
dengan manusia-manusia yang menjalankan pergerakan Nasionalisme itu
semua mempunyai “keinginan hidup menjadi satu’;--bahwa mereka
dengan kaum nasionalis itu merasa “satu golongan, satu bangsa”;--bahwa
segala pihak dari pergerakan kita ini, baik Nasionalis maupun Islamis,
maupun pula Marxis, beratus-ratus tahun lamanya ada “persatuan hal-
ikhwal”, beratus-ratus tahun lamanya sama-sama bernasib tak merdeka!
Kita tak boleh lalai, bahwa teristimewanya “persatuan hal-ihwal”,
persatuan nasib, inilah yang menimbulkan rasa “segolongan” itu.*’

Soekarno mengidealkan nasionalisme berkemanusiaan di mana aliran-
aliran dibiarkan berkembang sesuai kepercayaannya. Ia menekankan bahwa
nasionalisme tidak ada halangannya bersatu dan berjuang bersama ideologi
marxisme dan islamis.” Ketiga ideologi tersebut sama-sama memiliki latar

belakang sejarah politik yang sama, yaitu penentangan terhadap penjajahan

dan upaya membebaskan rakyat penindasan kolonial.

Selanjutnya, Soekarno membagi Nasionalisme menjadi nasionalisme
timur dan nasionalisme Eropa. Nasionalisme eropa yang muncul di belahan
Eropa mengandung prinsip yang berbeda dengan nasionalisme timur yang
muncul di kawasan Asia, terutama Indonesia. Nasionalisme Eropa ialah satu
nasionalisme yang Dbersifat serang-menyerang, suatu nasionalisme

perdagangan yang untung atau rugi, nasionalisme semacam itu pastilah

** Sukarno, Dibawah Bendera Revolusi cet ke-2, jil. I, (Jakarta: Panitya Penerbit
Dibawah Bendera Revolusi, 1963), him. 4
40 Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi Jilid I, hlm. 5.
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salah, pastilah binasa. Hanya nasionalisme ketimuran yang pantas dipeluk
oleh nasionalisme timur®'

Lahirnya nasionalisme yang didasarkan atas kekuatan individualisme
(power of individualisme) dan self-interest (ambisi pribadi), menjadikan
paradigma baru nasionalisme Barat sebagai satu nasionalisme yang
chauvinist dan non-humaniter. Faktor lain yang juga amat penting
keberadaannya dalam mendukung asumsi Soekarno adalah tergelincirnya
pemahaman agama sebagai bentuk pemberian legitimasi, yakni mensyahkan,
memberi dasar atau memberi arti pelaksanaan kekuasaan demokratis dalam
masyarakat. Bung Karno meletakkan ilustrasi di atas lewat perspektif Islam.
Menurutnya: “Islam yang sejati mewajibkan pada pemeluknya mencintai dan
bekerja untuk negeri yang didiami dan bekerja untuk rakyat diantara mana ia
hidup”.*

Sebagaimana Negara lainnya, Indonesia memiliki bentuk nasionalisme
yang sesuai dengan letak geografisnya sebagai personal negara Asia
Tenggara. Indonesia lahir bukan sebagai kado, akan tetapi lebih pada proses
kausalitas yang tidak lepas dari dinamika historis. Nasionalisme mulai
menunjukkan pubersitasnya ketika masa memasuki awal perang Pasifik yang
ditandai dengan masuknya ideologi fasis Jepang. Selama masa pendudukan
Jepang nasionalisme menjadi semakin militan, terutama karena adanya
pengaruh dari pengalaman perang dan militerisme Jepang. Seokarno

menguatkan ilustrasi diatas lewat pidatonya di depan panitia persiapan

“Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi Jilid I, hlm. 6.
42 Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi Jilid I, hlm. 10
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kemerdekaan Indonesia (PPKI) pada tanggal 1 Juni 1945 yang mengajukan
lima asas yang lebih dikenal dengan sebutan Pancasila sebagai landasan
filosofi dan politik negara kebangsaan (nation-state). la menghilangkan
referensi apapun yang berbau ideologi Jepang. Seokarno cenderung menyetir
pendapat Mahatma Gandhi yang menyatakan bahwa pada hakekatnya
nasionalisme adalah kemanusiaan.*’

Yang Islam tetap memegang Islamnya, demikian pula yang Nasionalis
ataupun yang Marxis. Islam sendiri menghendaki nasionalisme yang bukan
untuk menyombongkan diri, jatuh menjatuhkan dan bukan untuk merusak
hidup berjamaah dan bermasyarakat. Karakteristik nasionalisme Indonesia
di atas, bukan saja di sebabkan oleh posisi Indonesia yang merupakan bagian
dari dunia Timur, tetapi lebih dari itu pergerakan-pergerakan militan di
Indonesia. Menurut Soekarno terlahir terutama karena “wahyu’nya
pergerakan-pergerakan di Asia secara umum.**

Sebagai suatu gerakan yang diwahyui atau diilhami oleh gerakan-gerakan
di negeri-negeri Asia, maka Soekarno melihat bahwa prinsip yang
terkandung dalam nasionalisme Timur, pun dimiliki oleh gerakan
nasionalisme di Indonesia. Kelahiran nasionalisme Indonesia khususnya dan
nasionalisme Asia Tenggara pada umumnya secara mendasar muncul
sebagai suatu reaksi terhadap kolonialisme Eropa.

Nasionalisme yang dikembangkan oleh Soekarno mencerminkan rasa anti

kolonialisme dan imperialisme. Dalam bahasa lugasnya, bahwa nasionalisme

3 Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi Jilid I, hlm. 113.
4 Soekarno, Di Bawah Bendera Revolusi Jilid I, hlm. 74.
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Seokarno adalah rumusan ideologi nasionalisme yang digali dari nilai-nilai
luhur falsafah hidup bangsa Indonesia. Prinsip-prinsip nasionalisme
Indonesia adalah nasionalisme yang berketuhanan, nasionalisme yang
berkemanusiaan, yang dapat hidup dalam taman sari internernasionalisme
yang mengalami adanya kedaulatan rakyat dan yang mencita-citakan
terwujudnya sebuah keadilan sosial.

Nasionalisme indonesia harus berdasarkan realitas politik indonesia
dimana bangsa Indonesia memerlukan ideologi yang dapat mengikat dan
mewadahi kemajemukan (pluralisme).

Dalam artikelnya yang berjudul “Nasionalisme Islamisme dan Marxisme”
Soekarno telah mengungakan bahwa nasionalisme yang hidup berdampingan
dengan Islam dan Marxisme. Ketiga ideologi yang mewarnai masyarakat ini
saling mengisi: penyatuan antara ketiganya akan merupakan kekuatan besar
dalam menghadapi kolonialisme dan mempunyai tujuan yang sama yaitu
Indonesia merdeka.*’

George McTurnan Kahin dalam bukunya, Nasionalism and Revolution in
Indonesia mengatakan bahwa agama Muhammad bukan saja merupakan mata
rantai yang mengikat tali persatuan; melainkan ia merupakan simbol
kesamaan nasib (ingroup) menentang penjajah asing dan penindasan yang
berasal dari agama lain.*® Perjuangan nasionalistik bangsa Indonesia yang

dilandasi atas nama agama memang telah berlangsung sejak lama, seperti

* Badri Yatim, Bung Karno,Islam dan Nasionalisme, hlm. 87-88.
46 George McTurnan Kahin, Nasionalism and Revolution in Indonesia, (Itacha; Cornel
University Press, 1952), hlm. 38 dalam Effendy, /s/am, him. 62-63.
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yang terlihat dalam Perang Diponegoro, perang Aceh, dan lain sebagainya.
Pada abad ke-20, gerakan nasionalisme tersebut nampak dalam berdirinya
Sarekat Islam (SI), MIAI, Masyumi, dan lainnya.

Berdirinya organisasi sosial dan keagamaan yang ikut andil dalam
perjuangan nasionalisme tergambar dalam pendapat Fred R. von der Mehden
yang menyatakan;

Islam merupakan sarana yang paling jelas baik untuk membangun rasa
persatuan nasional maupun untuk membedakan masyarakat Indonesia dari

kaum penjajah Belanda. Pulau-pulau yang mencakup Hindia Belanda tidak
pernah ada sebagai sebuah kesatuan linguistik, kulutra dan historis. Daerah-
daerah terakhir yang jatuh ke dalam kekuasaan Belanda tidak pernah tunduh
sepenuhnya hingga awal abad ke-20. Oleh sebab itu, karena terdiri dari
berbagai tradisi historis, linguistik, kultural, dan bentuk geografis yang
berbeda, maka satu-satunya ikatan universal yang tersedia di luar kekuasaan
kolonial adalah Islam.*’

Penelitian Kahin dan Mehden Fred terkait dengan nasionalisme
berpangkal pada Organisasi Sarekat Islam (SI) yang embrionya berawal dari
Sarekat Dagang Islam (SDI). Wacana nasionalisme menjadi semakin hangat
antara golongan Islam dan golongan nasionalis dalam upaya menemukan
ikatan menuju Indonesia merdeka.

Konsep nasionalisme bermuara pada satu tujuan, yaitu nasionalisme
untuk mendapatkan kemerdekaan. Nasionalisme atau kecintaan terhadap
bangsa, menjadi sebuah legitimasi dalam perjuangan kemerdekaan.*®

Perjuangan bangsa melawan penjajah, baik Belanda atau Jepang memang

didasarkan pada semangat kebangsaan. Menurut Nasir, tanpa Islam, maka

*7 Fred R. von der Mehden, Is/am and The Rise of Nationalism in Indonesia, desertasi
doktoral, University of California, 1957, him. 34, dalam, Effendy, /s/am., him. 63.

* Pendapat ini sedikit mendapat respon dari Hamka yang menyatakan bahwa revolusi
indonesia adalah revolusi Islam. /bid.
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nasioanlisme Indonesia tidak akan ada; karena Islam pertama-tama telah
menanamkan benih-benih persatuan Indonesia, (dan telah) menghapuskan
sikap-sikap isolasionis pulau-pulau yang beragam.*’

Para pejuang kemerdekaan yang melawan kaum penjajah adalah para kiai
yang jiwanya terpanggil untuk memprakarsai dan memimpin perlawanan.”
Gerakan yang dimobilisasi ulama-kiai dalam melawan penjajah biasanya
membawa doktrin agama, yaitu jihad.

Semangat perlawanan terhadap penjajah menjadi semakin sengit ketika
doktrin jihad, mati syahid terdoktrin dengan baik di dalam kesadaran
masyarakat. Salah satu contoh yang bisa dijadikan pedoman adalah
pemberontakan petani Banten dan Perang Aceh. Keduanya menjadikan
agama sebagai media untuk memberikan motivasi dan dorongan dalam
melawan penjajah.

Secara sosio-kultural, Ulama-kiai tidak hanya berperan dalam masalah-
masalah keagamaan, Kiai juga berperan dalam proses perubahan bangsa. Kiai
memiliki andil dalam menggerakkan perubahan di masyarakat. Fatwa dan
wejangan kiai, bisa menjadi motivasi dan energi positif untuk dijadikan
kekuatan massa. Sehingga, tidak salah, kalau dalam catatan sejarah, peran
kiai dalam melakukan perlawanan terhadap penjajah, sangat dominan dan
signifikan terhadap perubahan bangsa. Kiai selalu tampil di garda depan

dalam perlawanan terhadap penjajah.

* Pembela Islam, No. 212, Januari 1932 dikutip dalam Effendy, /s/am, hlm. 73.
3 Manfred Ziemenk, Pesantren dalam Perubahan, cet-ke I (Jakarta; P3M, 1986), hlm. 58
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Kiai merupakan sisi penting dalam kehidupan tradisional petani di
pedesaan. Keresahan petani akibat tekanan pemerintah kolonial menemukan
legitimasi perjuangannya dengan ayoman kepemimpinan ulama dalam
melakukan protes terhadap penjajah.’’ Ulama sebagai pembawa panji
pembela kaum tani yang miskin tertindas akibat kebijaksanaan pemerintah
kolonial Belanda merupakan momentum untuk membangkitkan semangat
perlawanan masyarakat untuk melawan kekuasaan Belanda demi tercapainya

Indonesia yang merdeka.

F. Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian sejarah, maka metode yang akan
digunakan adalah metode historis. Motede historis adalah proses menguji dan
menganalisis data secara kritis-analitis terhadap rekaman dan peninggalan masa
lalu berdasarkan data yang diperoleh.”> Metode sejarah ini bertumpu pada
beberapa langkah yaitu; pengumpulan data (heuristik), kritik sumber (verifikasi),
penafsiran (interpretasi), dan penulisan (historiografi).”
a. Heuristik adalah kegiatan menemukan sumber yang diperlukan. Penelitian
ini bersifat kepustakaan (/ibrary research), maka, yang dilakukan adalah
mengumpulkan data dan menggali sumber dari berbagai literatur, baik

buku, eksiklopedi, skripsi, jurnal penelitian, artikel dari internet atau

! Haidar, Nahdlatul Ulama, hlm. 87.

>2 Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj. Nugroho Notosusanto (Yogyakarta: Yayasan
Penerbit UI Press, 1971), him. 32

> Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos, 1999), him. 54.
Bandingkan dengan Kuntowijoyo, Pengantar lImu Sejarah (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 1995),
hlm. 89. Kutowijoyo menambahkan bahwa tahap penelitian sejarah adalah sebagai berikut , yaitu;
(1) pemilihan topik, (2) pengumpulan sumber, (3) verifikasi (kritik sejarah, keabsahan sejarah),
(4) interpretasi: analisis, sintesis, dan (5) penulisan.
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media massa yang berkaitan dengan kasus yang akan diteliti, yaitu
resolusi jihad. Data dapat dibedakan menjadi dua yaitu primer seperti
naskah resolusi jihad serta data sekunder berupa buku yang mengkaji NU
dan resolusi jihad. Penggunaan data primer atau data sekunder demi
mendapatkan data sejarah yang mencukupi dan kualitatif untuk penelitian
sejarah.

Dalam proses pengumpulan sumber, penulis menggunakan Snowball’*
Snowball merupakan teknik pengambilan data, yang pada awalnya hanya
pada informan yang sedikit kemudian menjadi jumlah yang cukup besar,
untuk memperoleh data yang sesungguhnya. Hal ini dilakukan karena dari
jumlah yang sangat terbatas tersebut, dimungkinkan tidak mampu
memberikan data yang cukup dan lengkap tentang resolusi jihad, maka
diperlukan sumber yang dapat digunakan untuk memberi data tersebut.
Sehingga jumlah sumber data akan semakin banyak dan besar seperti bola
salju yang menggelinding lama kelamaan menjadi semakin besar.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan arsip Kedaulatan Rakyat
tahun 1945 sebagai sumber primer. Walau pun, penulis menyadari ada
banyak kotan yang meliput peristiwa tersebut. Penggunaan Kedaulatan
Rakyat didasarkan pertimbangan snowballing, di mana penulis
menemukan sumber buku yang banyak mengutip Kedaulatan Rakyat

sebagai referensi dalam resolusi jihad.

> Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kulaitatif, dan R&D
(Bandung: Alabeta, 2012), hlm. 312.
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b. Verifikasi. Setelah proses pengumpulan dan penggalian literatur dan data
sejarah dilakukan, peneliti melakukan kritik terhadap sumber-sumber
yang didapatkan. Tujuan dari kritik sumber adalah untuk menyeleksi
data, sehingga diperoleh fakta sejarah. Ada dua macam kritik yang dapat
dilakukan seorang peneliti sejarah, yaitu kritik ekstern dan kritik intern.
Kritik ekstern dilakukan untuk menguji keabsahan tentang keaslian
sumber (otensitas), sedangkan kritik intern dilakukan untuk keabsahan
mengenai kesahihan sumber (kredibilitas).””> Kritik ekstern dilakukan
untuk menguji bagian fisik sumber yang didapatkan dan keakuratan
sumber; asli atau tidak. Kritik intern untuk membandingkan sumber yang
satu dengan sumber yang lain (isi sumber). Kritik yang dilakukan peneliti
adalah dengan mengkaji beberapa sumber yang sama dan tema sama.

c. Interpretasi. Interpretai adalah penafsiran.56 Setelah data dan fakta untuk
mengungkapkan masalah yang diteliti cukup memadai, langkah
selanjutnya adalah interpretasi. Interpretasi adalah penafsiran akan makna
fakta dan hubungan antara fakta satu dengan lainnya. Dalam penelitian
ini, langkah penafsiran berupa pengungkapan kondisi indonesia yang
melahirkan resolusi jihad sebagai pelecut semangat mempertahankan
kemerdekaan dari tangan sekutu. Interpretasi dibagi menjadi dua macam,
yaitu analisis dan sintesis. Analisis berarti menguraikan data sejarah yang
masih mengandung beberapa kemungkinan, sedangkan sintesis adalah

menyatukan data untuk menjadi satu kerangka utuh. Kegiatan analisis

55 Ibid,, hlm. 99
5% Ibid., him. 100
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data dilakukan dengan analisis deskriptif dengan instrumen analisis
deduktif. Penulis berusaha menarik fenomena umum ke wilayah khusus
yang secara langsung dapat memberikan rambu-rambu dalam membahas
resolusi jihad. Analisis deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara
sistematis tentang peristiwa sejarah dan menyelidiki hubungan konteks
yang menyertainya.

d. Historiografi. Kegiatan terakhir dari penelitian sejarah adalah
merangkaikan dan memaparkan fakta berikut maknanya secara logis,
kronologis, diakronis dan sistematis menjadi tulisan sejarah. Dalam
konteks ini, peneliti mendeskripsikan resolusi jihad dengan cara
menghubungkan satu peristiwa kemerdekaan dengan terumuskannya
resolusi jihad NU di Surabaya, sehingga diperoleh deskripsi dan tulisan
sejarah yang sistematis dan kronologis sesuai dengan kaidah ilmiah
penulisan sejarah. Penyajian tulisan dalam bentuk tulisan mempunyai tiga

bagian: Pengantar, Hasil Penelitian, dan Simpulan.’’

G. Sistematika Pembahasan
Guna mempermudah pembahasan penelitian, maka kajian ini akan
disusun secara sistematis agar mendaptkan hasil penelitian yang kronologis dan
sistematis. Adapaun sistematika pembahasan dalam penelitian ini, yaitu;
Bab I pendahuluan yang merupakan gambaran umum seluruh isi
pembahasan dari penelitian yang berisi tentang latar belakang, batasan dan

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinajuan pustaka, landasan

7 Ibid,, hlm.103-104
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teori, dan metodologi penelitian. Bab ini dimaksudkan sebagai langkah awal
dalam melakukan penelitian.

Bab II Indonesia Pasca Kemerdekaan. Dalam bab ini, peneliti
menjelaskan kondisi sosial dan politik Indonesia sejak kemerdekaan sampai
kedatangan Inggris. Penulis akan menjelaskan alasan lahirnya resolusi jihad NU
sebagai respon atas kedatangan tentara sekutu.

Bab III Analisis Nasionalisme atas Resolusi Jihad. Dalam bab ini, peneliti
mendeskripsikan dinamika gerakan nasionalisme dalam menentang penjajahan,
baik secara konseptual atau historis. Peneliti juga menganalisis teks resolusi
jihad yang memberikan letupan semangat dalam perjuangan mempertahankan
kemerdekaan.

Bab IV Resolusi Jihad dan Pencarian Identitas Nasionalisme. Dalam bab
ini, dijelaskan dampak dari fatwa resolusi jihad dalam gerakan nasionalisme di
Indonesia paska kemerdekaan. Fatwa resolusi jihad akan dilihat sebagai bagian
cara ulama membangkitkan semangat akan pentingnya mempertahankan negara
dari kolonialisme sekutu.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan penelitian dan saran.



BAB YV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

Kedatangan Inggris yang dibonceng NICA bermaksud membebaskan
tawanan perang, korban perang dan interneran yang ditawan oleh
pemerintahan Jepang di Indonesia. Kedatangan tentara sekutu telah
memunculkan respon dari masyarakat indonesia. Kedatangan Inggris,
ternyata menyimpan ambisi untuk mengembalikan struktur kolonial
yang telah tertanam sejak Belanda. Ini sangat berkaitan dengan key
areas yang akan ditempati Inggris ke Indonesia. Wilayah penting dan
target kedatangannya adalah ke Jakarta dan Jawa Timur yang
memiliki basis ekonomi dan politik yang cukup menentukan gerak
perjuangan masyarakat Indonesia. Jawa Timur adalah kota
metropolitan yang juga menjadi basis kekuatan ulam dan santri yang
berjuang melawan kekuasaan penjajah di Indonesia.

Sejarah nasionalisme NU telah dimulai sebelum organisasi ini
didirikan. Para kiai telah menjadi basis gerakan perjuangan rakyat
yang vital dalam memobolisasi massa dengan berbagai ideologi,
dokrin dan ajaran-ajaran tertentu, seperti ajaran agama. Nahdlatul
Wathan dapat dikatakan sebagai organisasi kiai yang memiliki
semangat nasionalisme. Perjuangan nasionalisme NU terus berlanjut

dengan kedatangan NICA setelah kemerdekaan.
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Semangat nasionalisme yang telah berdarah daging, termanifestasikan
ke dalam fatwa resolusi jihad. Resolusi jihad menjadi titik balik
perjuangan  santri-kiai yang tidak pernah lekang dalam
memperjuangkan Indonesia, sejak sebelum kemerdekaan hingga
kemerdekaan Indonesia diproklamasikan. Semangat jihad untuk
mempertahankan keutuhan dan persatuan negara republik Indonesia
menjadi motivasi para pejuang yang bertempur di Surabaya.

Resolusi jihad menjadi “nasionalisme defensit” yang difaktori oleh
kedatangan sekutu, semangat keagamaan, dan permintaan jihad oleh
Soekarno. Gerakan nasionalisme anti-kolonial pasca kemerdekaan
diidentifikasi oleh identitas kultural bangsa indonesia yang kuat
memegang agama dan tradisi. Konsep Partha Chatterjee menemukan
relevansinya dalam gerakan nasionalisme anti-kolonial di indonesia

paska kemerdekaan.

B. SARAN-SARAN

1.

Penelitian tentang resolusi jihad NU telah banyak dilakukan oleh
kalangan akademisi dan peneliti, disini penyusun hanya berusaha
mengambil celah dari tema nasionalisme yang diusung resolusi jihad
terutama dalam konteks nasionalisme paska kemerdekaan indonesia.
penelitian ini tidak lebih hanya sebuah upaya melengkapi khazanah
sejarah nasional indonesia tentang Nahdlatul Ulama.

Dalam penelitian ini, penyusun menyadari keterbatasan arsip untuk

mendeskripsikan situasi dan kondisi paska kemerdekaan dalam
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konteks resolusi jihad. Terbatasnya literatur yang mendeskripsikan
resolusi jihad menurut penyusun, diperlukan penelitian yang lebih
intens, spesifik dan disertai data primer yang mumpuni, karena
peneliti menyadari, keterbatasan literatur primer, mengakibatkan
terkendalanya penelitian. Fragmentasi sumber sejarah tentang resolusi
jihad sangat perlu ditemukan agar ada keseimbangan narasi historis
antara sejarah nasional dan sejarah pemerintah dengan sejarah umat

Islam.
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